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Harakatuna.com. Damaskus – Serangan bom menewaskan 10 orang di kota Al-
Bab, Suriah dekat perabtasan Turki,  Sabtu (16/11) waktu setempat.  Awalnya,
belum  jelas  siapa  yang  bertanggung  jawab  atas  serangan  tersebut.  Namun
setelah diusut, serangan itu dilakukan oleh Milisi Kurdi Suriah.

Kementerian Pertahanan Turki  mengatakan,  serangan bom mobil  dilancarakn
milisi Kurdi Suriah juga menyebabkan lebih dari 15 orang terluka. Kantor berita
Turki Anadolu Agency mencatat korban meninggal bertambah menjadi 18 orang.
Selain itu juga 30 orang terluka dalam serangan tersebut. Mobil dan bangunan di
sekitar ledakan juga mengalami kerusakan parah.

Turki dan sekutu pemberontak Suriah sejauh ini memang telah melancarkan tiga
serangan terpisah di Suriah utara terhadap ISIS dan milis Kurdi YPG. Ankara
memandang  YPG,  komponen  utama  Pasukan  Demokratik  Suriah  (SDF)  yang
didukung AS itu adalah kelompok teroris yang terkait dengan PKK.

Dalam sebuah pernyataan di Twitter, Kementerian Pertahanan mengatakan YPG
telah meledakkan bom mobil di terminal bus Al-Bab. Akibatnya 10 orang menjadi
korban  mati.  “Teroris  yang  tidak  manusiawi  dan  tidak  beradab  PKK /  YPG.
Mereka terus menargetkan warga sipil tak berdosa menggunakan metode yang
sama seperti ISIS,” kata kementerian itu.

Serangan terbaru Turki  secara  luas  dikutuk oleh  sekutu  Barat  Ankara,  yang
mengatakan serangan itu dapat menghambat perang melawan ISIS di Suriah.
Turki mengatakan akan terus memerangi ISIS.
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